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Skripsi ini adalah asli karya tulis saya dan belum pernah diajukan oleh
siapapun untuk mendapatkan gelar akademik (Sarjana), baik di Universitas
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semua pihak yang selalu memberi motivasi, do’a dan dukungan sehingga penulis
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2. Kedua abang Rafiqul Huda dan Taufik Kamil serta adik tersayang Rahmah
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aamiin.

3. Bapak Prof. Dr. Suyitno.,M.Ag selaku Rektor Universitas Islam Negeri
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Kepada sahabat-sahabat seperjuangan Illmu Al-Qur’an dan Tafsir angkatan
2015 terkhusus kelas C serta sahabat lainnya yang tidak bisa penulis
sebutkan satu persatu.

Berbagai pihak yang telah membantu baik secara langsung maupun tidak

langsung sehingga dapat terselesaikannya skripsi ini.

Akhirnya kepada Allah SWT penulis serahkan segalanya serta panjatkan

doa yang tiada henti serta rasa syukur, semoga amal kebajikan semua pihak yang
tglah membantu diterima disisi-Nya dan diberikan pahala yang berlipat ganda

— .
sesual
e

dengan amal perbuatannya. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat

b&rmanfaat bagi penulis khususnya, serta bagi para pembaca pada umumnya.
Amin Ya Rabbal Alamin.
o]

eIy WISe)] JIIeAg uejng jo AJISIdATU) dTW

Pekanbaru, Desember 2020
Penulis

Rahmi Aisyah Fitri Siregar
NIM. 11532201232




iii
\Y;
Vii

DAFTAR ISI

Media Sosial Menurut Para Ahli.........ccccooveiiiiiinnicceeen,
Tinjauan Kepustakaan ...........ccccoovevviieeveenesieeseese e e

Dinamika Tafsir Al-Qur’an ...........cccoceeveiiniinie e,

Identifikasi Masalah ...,
Rumusan Masalah ..ot
Sistematika PeNUIISAN .......eeeee e

Latar Belakang .......cccooioiiiiiiiiicce e
Tujuan dan Manfaat ...........cccceeeiiiiieeiie e

PENDAHULUAN
Batasan Masalah ........oooooreiiiii
LANDASAN TEORI

A
B.
C

TA DINAS PEMBIMBING |1
A
B
C.
D
E
F

LAMAN JUDUL
NGESAHAN
TA DINAS PEMBIMBING |

B Il

PEDOMAN TRANSLITERASI .....oooiiiiiii s

SURAT PERNYATAAN

BAB I

© Hak o_mwm ﬁ___xmc__,mmc

U\/I Imxomv»mcmzznc:mmC:Qm:m-c=am=u

..\ :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

»U h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

ka State Islamic Gb?mnﬂq of Sultan Syarif Kasim Ria

UIN SUSKA RIAU



16
16
16
16
17
17
19
19
23
64
64
65

iv

REICT I . W B S — N

Pemikiran dan Metode PenafSiran ... .....cccvvevvviiiiiieeeieeiinins
SIMIQUHEE O ....................cccvceeersersrensensessess NEUE

Riwayat Hidup Nadisyah HUSEIN..........ccccoeeriieieiiieieiie e,

Teknik Pengumpulan Data............ccoeeveveeiieiecieseese e
Teknik ANAlISIS Data........coceiveierieiiiiiieieie st

JeNniS Penelitian......coooee oo
SUMBDEE DALA....ccc e oot

A
B
A.
B

B Il METODE PENELITIAN .....ooiii e
A. Metode Penelitian
B
C.
D
E

B IV PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA ..o,

BabV PENUTUP.....................
DAFTAR PUSTAKA

P
<
o
o
=
3

©H mm cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ria

U\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
Ve ;¢ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Aw., h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



e -
N T © [
:E § % & S < 5
=il Glu|olx|a|s(z|z|=])> £ 5§ 8 7 = 5 E
Slol+~ NI ’ o ..hw =2 W Tz = 2
[ s W a uh
o © .. S
o w nwownownoon S 5 ~
5 : 85 £
= (@]
E ninjnfn winfofnfulnfnfnfnfn 4 W 2 U._y w = S x
—_— R T 6o IR B I
D < .
< E 2 <
e o) o 5 ..m
Ll SN 9]0 [0 T[DF[D] D] o] D S X S
- < s 2 ©
- g g
n 1S 1= 1= M w m [@)) m
Z S < S
< g > S & T >
— & I I Il Il I m E 2 E
AN_“ E & 2 3
= = O . - . x & S
S Sl |- =Sl XNx|INln| 2L > i ) ,_J ._4 r z 2 .= £
o _I A4 (@) 0| al o o < <
Q - = =S 5 5 8
@) S o 3 3
Ll T 5 I 3G
o = s 8 s 1t 2
- - a p—
E ninfnfn minfufufulofnjnfnfn lm g _JW ,m M
3+ f— =] W © nl_a _m D.,
S m S = =
g SRR YRVEV OB E g ° 35 £
ol & . “ . 1 |.1 [¢o] 1 >
< S o0 . ¥ © & T g
> 3 :
S N N g o
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic Gb:@nm:% of Sultan Syarif Kasim Ria
U\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..\ : 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



b )

]

nidl

‘nery eysng NN Jelfem BueA uebunuadaey uexibniaw yepn uediynbuad 'q

‘nery e)sns NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul i} eA1ey yninjas neje uelbeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g
‘yejesew njens uenelun neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad e

NVIY VISAS NIN
o/l
=
=\

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey Ul Sin} eAIeY yninjas neje uelbegas dinbusw Buele|iq *|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD deH

neiy exsng NN H!iw eydido yeHq @

eIy WIse)] JIIeAg uej[ng jo AJISISATU) DIWER]S] 3}e}§

w

Huruf rasydid ditulis dua kali. Contoh : al-kuffara/, al-makka/, al-

nabawiya:.

Secara umum vokal huruf terakhir suatu kata tidak dituliskan pengecualian

diberikan pada huruf terakhir kata-kata berikut ini, di mana vokalnya

ditulis sebagaimana adanya:

a. Kata kerja (fi’i[). Contoh: dzahaba (bukan dzahab), gara’a (bukan
qara’), yaqilu (bukan yaqil), yasma una (bukan yasma ‘in).

b. Kata milik. Contoh: baytuka (bukan baytuk), gauluhu (bukan gauluh).

c. Vokal terakhir kata-kata fawga (bukan fawq), tahta (bukan taht),
bayna (bukan bayn), amama (bukan amam), wara’a (bukan wara’),

dan sejenisnya

Vi



)

S

NVIY VISNS NIN
;ll
o/l

Al

%

‘nery eysng NN Jelfem 6ueA uebunuaday uexibniaw yepn uediynbuad 'q

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaqg wejep Iul sin} eAJey yninjgs neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq ‘'z
‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbusd e

h

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey Ul Sin} eAIeY yninjas neje uelbegas dinbusw Buele|iq *|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD deH

ABSTRAK

dioyeH o

Perkembangan media sosial memang banyak memberikan nilai positif
o dan negatif bagi kehidupan dan peradaban manusia. Al-Qur’an dan elemen
3 agama lainnya dihadapkan dengan media itu, yang berdampak terhadap sikap
—dan penerimaan audiens/reader, tak terkecuali dalam kajian ilmu al-Qur’an.
” Nadirsyah Hosen adalah salah seorang pengkaji al-Quran yang begitu intens
< dan akif memaparkan kajian-kajiannya di media sosial dan daring. la telah
< merampungkan sebuah buku yang berjudul “Tafsir al-Qur’an di Medsos”. Pada
(C”penelitian ini penulis membatasi masalah hanya pada: 1)Mengetahui pemikiran
o Nadirsyah dalam bukunya tafsir al-Qur’an di medsos.2) Menganalisis metode
gpemikiran Nadirsyah di laman media sosial dan beberapa tema di dalam
obukunya. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian
o kepustakaan (library research) yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan
< dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta
mengolah bahan penelitian, dengan mengumpulkan referensi dari buku-buku
yang ada relevansinya dengan pembahasan karya skripsi ini.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa, Nadirsyah lebih cenderung
menggunakan metode tafsir bi al-igtiran. Sebab, Nadirsyah tidak hanya
menggunakan sumber penafsiran bi al-riwayah, juga mengkombinasikan
dengan ijtihadnya, dikembangkan maksud serta tujuan ayat tersebut, dan
pastinya melihat konteks keindonesiaan. Terlihat juga sorotan utamanya pada
persoalan-persoaln kekinian atau yang viral di dunia maya. Secara metodologis
ila menawarkan lima langkah dalam menafsirkan al-Qur’an sebagai berikut:

mmenentukan fokus tema, melacak ayat yang sesuai, kemudian menelusuri
o maksudnya, menemukan konteks ayat, selanjutnya mencari makna inti, dan
@ melakukan kontekstualisasi sesuai dengan karakter pembaca. Patokan
cz kebenarannya adalah seberapa dekat makna produk tafsir tersebut dengan misi
& ‘rahman rahim’.

B

E.Kata Kunci : Nadirsyah Hosen, Tafsir al-Qur’an, Media Sosial, Metode
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ABSTRACT

The development of social media has many positive and negative values
i human life and civilization. Al-Qur’an and other religious elements are faced

ith such media which have an impact on the attitude and acceptance of the
audience /reader, including in the interpretation of the Koran. Nadirsyah Hosen is
oﬁe of the Qur'anic reviewers who is very intense and active in presenting
commentary studies on social media and online. He has completed a book entitled
%ir al-Qur’an on Medsos ", which received appreciative response from many
etrcles. In this study the authors limit the problem only to: 1) Knowing Nadirsyah
Hbsein's thoughts about interpretation in social media. 2) Analyze Nadirsyah
gosein’s exegesis method on social media pages and several themes in the book
gaﬁir Al-Qur’an on Medsos".

&diojeH o

Pl This research was conducted by using the type of library research (library
kgsearch), namely a series of activities related to the method of collecting library
&ata, reading and taking notes and processing research materials, namely by
collecting references from books that have relevance to the discussion of this
thesis.

The results of this study concluded that Nadirsyah Hosen tends to use
themethod of bi al-igtiraninterpretation. This is because Nadirsyah does not only
use the source of the interpretation of bi al-riwayah, but also combines it with its
ijtihad, and develops the aims and objectives of the verse, and certainly sees the
Indonesian context, so that the Qur'an is not understood rigidly, all of which must
refer to Arabic culture. It can also be seen that the main focus is on contemporary
issues, especially those that are viral in cyberspace. Methodologically, it offers
five steps in interpreting the Qur'an as follows: determining the focus of the
theme, tracing the appropriate verse, then tracing its meaning, finding the context

the verse, then looking for the core meaning, and contextualizing it according
7 the character of the reader. The standard of truth is how close the meaning of
t&e product of this interpretation is to the mission of 'rahman rahim'. Finally, the

erences used by Nadirsyah include both classical and contemporary
mterpretation books, figh books, Sufism, sirah books, hadith books, law, agidah,
fEom east to western thought.

n

<
Feywords: Nadirsyah Hosen, Tafsir AI-Qur'an, Social Media, Tafsir Method.
w»
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang sedemikian
pesat berimplikasi pada pengembangan sistem produksi, transportasi, dan
komunikasi. Hampir semua sektor kehidupan dewasa ini berhubungandengan
teknologi. Pengaruh perkembangan teknologi juga dapat mempengaruhi gaya
hidup masyarakat dewasa ini, yang tidak hanya berdampak pada faktor sosial
dan faktor kehidupan yang lainnya namun berdampak pula pada faktor agama.
Di antara faktor agama yang terkena dampak dari perkembangan teknologi
adalah al-Qur’an.!

Media sosial sebagai bagian dari media baru (new media) lahir dari
perkembangan teknologi bertujuan agar kehidupan manusia yang begitu
kompleksmenjadi mudah dan efektif. Namun kenyataannya teknologi yang
diciptakan tersebut semakin sulit untuk dikendalikan, bahkan manusia yang
justru dikendalikan oleh teknologi. Perkembangan media sosial memang
banyak memberikan nilai positif bagi kehidupan dan peradaban manusia.
Namun di lain sisi, juga memberikan dampak negatif dalam kehidupan
manusia.

Komputer, media sosial, jaringan teknologi informasi dan komunikasi
merupakan perangkat utama manusia abad 21. Muhtarom Jinan mengutip dari
Vin Crosbie, membagi tiga media komunikasi yang sedang berkembang
dewasa ini. Pertama, media interpersonal atau one to one. Kedua, mass media
dimana satu orang menyebarkan informasi kepada banyak orang (one
tomany). Ketiga, menyebarkan informasi dari banyak orang kepada banyak
orang (many to many). Media ketiga inilah yang termasuk dalam pembahasan

new media.’

ery wise) JLBAguejng Jo AJISI9AIU) dDIWR[S] 3}e}S

! Tati Rahmayani, “Pergeseran Otoritas Agama dalam Pembelajaran Al-Quran”, Jurnal
ghza, Vol. 3, No. 2, 2018, him. 190.

2 Mutohharun Jinan, "Intervensi New Media dan Impersonalisasi Otoritas Keagamaan di
onesia,"Komunikasi Islam, no. 3,2013, him. 325.
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Al-Qur’an dan elemen-elemen agama lainnya dihadapkan dengan media
semacam itu, yang berdampak terhadap sikap dan penerimaan audiens/reader,
tak terkecuali dalam penafsiran al-Quran. Hukum media sosial yang
menekankan sisi efektifitas dan accessible membentuk produk tafsir Quran
yang berbeda dari sebelumnya.Pola tafsir kontekstual dan integratif dengan
Isu-isu kontemporer menjadi karakter utama dari penafsiran al-Quran yang
bertebaran di media social.

Selanjutnya, McLuhan mengatakan bahwa “The medium is the message”,
merupakan terbukanya gerbang perkembangan media sosial. Media dipandang
sebagai perluasan dari alat indra manusia, telepon merupakan perpanjangan
telinga dan televisi adalah perpanjangan mata.> Maka dengan menggunakan
media sosial yang biasanya penafsiran al-Quran dilakukan dengan tatap muka
antara guru dan murid, sekarang dialihkan secara virtual. Orang tidak lagi
mesti hadir pada waktu tertentu, cukup berbekal gawai di tangan kapan pun
bisa diakses.

Melihat geliat ini, para mufasir, pakar al-Qur’an, serta cendikiawan
muslim hadir di ruang-ruang media sosial dengan narasi-narasi yang beragam
dalam menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an. Secara umum, pendekatan yang
digunakan cenderung kontekstual dan dibalut dengan bahasa yang lunak dan
ringan. Dengan kata lain, keberadaan kajian al-Qur’an disesuaikan dengan
perkembangan zaman dan tendensi pembaca.

Dalam penelitian ini penulis akan mengangkat salah seorang pengkaji al-
Quran yang begitu intens dan aktif memaparkan kajian-kajian al-Qur’an di
media sosial dan daring, yaitu Nadirsyah Hosein. Selain melalui laman
facebook, Nadirsyah juga membagi tulisan-tulisannya melalui laman web,
nadirhosein.net. Pengajar di Monash University, Australia ini bahkan telah
merampungkan sebuah buku yang berjudul “Tafsir al-Qur’an di Medsos”,
yang mendapat sambutan apresiatif dari banyak kalangan.

la merupakan orang Indonesia pertama dan satu-satunya yang mengajar di

fakultas hukum di Australia. Posisinya saat ini adalah sebagai dosen di

e1y wirse)y Juredg uejng jo AJISIdATU) DTWE[S] 3}e}§

3 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, Bandung: Rosda, 2008, him. 220.
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Fakultas Hukum, Monash University. Pemegang dua gelar doktor masing-
masing dari University of Wollongong dan National University of Singapore
(NUS) ini juga merupakan Rais Syuriah Nahdlatul Ulama (NU) untuk cabang
istimewa Australia.*

Di antara karya Nadirsyah Hosein yakni, Mari Bicara Iman(Zaman,
Jakarta), Ashabul Kahfi Melek 3 Abad: Ketika Neurosains dan Kalbu
Menjelajah Al-Qur’an(Naura Book Publising), Islam Q dan A: Dari Hukum
Makanan Tanpa Label Halal Hingga Memilih Mazhab yang Cocok (Naura
Book,Jakarta), Tafsir Al-Qur’an di Medsos: Mengaji Makna dan Rahasia Ayat
Suci di Era Media Sosial (Mizan, Jakarta), Human Rights, Politics and
Corruption in Indonesia: A Critical Reflection on the Post Soeharto Era
(Republic of Letters Publishing, Dordrecht, The Netherlands, 2010), Sharia
and Constituonal Reform in Indonesia(Institute of Southeast Asian Studies,
Singapore, 2007).

Gaya bahasa yang dipakai Nadirsyah dalam menafsirkan ayat
memudahkan pembaca untuk mencerna dan memahami kandungan suatu ayat,
bahkan sering kali beliau menggunakan diksi-diksi kekinian dan gaul. Berikut
salah satu contoh, tafsir surah al-Bagarah: 256

o~
3

255y Gy bl A 8 A 6 A3 G B 0 6 R Y
e ot g 1 pas) Y B sl sl

Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah
jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barang siapa
yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya
ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus.

Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui (al-Bagarah: 256).

e1y wirse)y Juredg uejng jo AJISIdATU) DTWE[S] 3}e}§

*https://nadirhosen.net/ diakses 15 Oktober 2019.
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Dalam bukunya, Tafsir al-Qur’an di Medsos, diberi tajuk Tafsir Ayat
“Tidak Ada Pemaksaan Memeluk Islam”. Nadirsyah mengawali tafsirnya
dengan mengutip pendapat beberapa mufasir, seperti Sayyid Quthb, Wahbah
Zuhaily, Sayyid Tanthawi. Kemudian barulah memaparkan argumennya

tentang ayat tersebut,

“Ayat kebebasan beragama berlaku dalam kondisi normal dan damai.
Sedangkan ayat perang berlaku dalam konteks mempertahankan agidah umat
dari mereka yang lebih dulu mengangkat senjata. Seperti berkali-kali saya
singgung dalam tulisan saya lainnya, yang repot itu kalau ayat perang justru
sengaja dikoar-koarkan untuk dakwah dalam kondisi damai. Ini seperti
memainkan musik rock di saat tetangga sedang tidur jam 2 pagi. Anda cari
ribut namanya!”

Metode penafsiran Nadirsyah yang kontekstual ini, menunjukkan
kemampuannya dalam mengkorelasikan pesan al-Qur’an dengan konteks
zaman hari ini. Sehingga, para pembaca di media social (facebook) yang
berlatar ragam profesi dan usia bisa menangkap pesan inti al-Quran dengan
mudah.

Oleh karena itu, penulis menganggap upaya menjelaskan dinamika
pengkajian ilmu al-Qur’an di media sosial dengan fokus pada pemikiran
Nadirsyah Hosein sebagai pembahasan yang perlu dielaborasi secara
komprehensif. Sehingga dapat ditemukan penjelasan konkrit seputar
fenomena keislaman dan kajian ilmu al-Qur’an yang berkembang dewasa ini.

Sekaligus ini menjadi argumentasi utama penulis mengangkat tema ini.

Identifikasi Masalah

Dari pemaparan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
sejumlah permasalahan yaitu:
1. Pesatnya perkembangan media sosial sedikit banyak berimplikasi

polatransmisi kajian al-Qur’an.
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Tidak sedikit kajian ilmu al-Qur’an yang bertebaran di laman media sosial
seperti, facebook, instagram, dll, yang sumbernya tidak jelas dan utuh,
sehingga terkadang menimbulkan ragam polemik.

Publikasi kajian ilmu al-Qur’an oleh Nadirsyah Hosein secara intens di
laman media sosial (facebook dan website) mesti ditelusuri metode dan
pendekatan pemikiran yang dipakai.

Corak dan karakter pemikiran Nadirsyah Hosein dalam bukunya tafsir al-
Qur’an di media sosial ialah aspek utama yang disorot dalam penelitian
ini.

Latar belakang pemilihan dan kecenderungan metode pemikiran Nadirsyah
Hosein di laman media sosial juga poin yang tidak kalah esensial untuk

dianalisis.

C. Batasan Masalah
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Agar penelitian ini terarah maka diberi batasan masalah, yakni:
Mengetahui pemikiran Nadirsyah Hosein tentang kajian ilmu al-Qur’an di
media sosial.

Menganalisis metode Nadirsyah Hosein dalam mengkaji ilmu al-Qur’an di
laman media sosial seperti facebook dan website, dan beberapa tema di

dalam bukunya “Tafsir al-Qur’an di Medsos”.

umusan Masalah

Bagaimana dinamika kajian ilmu al-Qur’an dalam ruang lingkup media
sosial menurut Nadirsyah Hosein?
Bagaimana metode dan sistematika pemikiran Nadirsyah Hosein dalam

mengkaji ilmu al-Qur’an di laman media sosial?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah
Untuk memahami dinamika kajian ilmu al-Qur’an dalam ruang lingkup

media sosial.
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2. Untuk mengetahui metode dan sistematika Nadirsyah Hosein dalam

mengkaji ilmu al-Qur’an.

Sedangkan manfaat penelitian ini sebagai berikut:

1. Secara teoritis, dapat menambah wawasan terkait dinamika kajian al-
Qur’an dewasa ini yang dihadapkan dengan perkembangan platform
media. Sedangkan secara praktis, hasil penelitian ini dapat memperkaya
khazanah keilmuan terkait kajian ilmu al-Qur’an yang kontemporer.

2. Memenuhi tugas akhir perkuliahan untuk mencapai gelar kesarjanaan
Strata Satu (S-1) pada jurusan llmu Quran dan Tafsir Fakultas Ushuluddin
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan penelitian ini sehingga tersusun dengan baik, maka
sistematika penulisan skripsi ini disesuaikan dengan pedoman penulisan
skripsi (edisi revisi) tahun 2019 Fakultas UshuluddinUIN Suska Riau yakni
sebagai berikut:
BAB I: PENDAHULUAN
Yaitu gambaran umum yang memuat pola dasar dari kerangka
pembahasan penelitian yang terdiri atas Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan
Penelitian, dan Manfaat Penelitian.
BAB II: LANDASAN TEORITIS
A. Landasan Teori
B. Tinjauan Pustaka
BAB IlI: METODE PENELITIAN
BAB IV:PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
A. Riwayat Hidup Nadirsyah Hosen
1. Biografi dan Riwayat Keilmuan Nadirsyah Hosen
2. Karya-Karya Nadirsyah Hosen

B. Corak Pemikiran Tafsir Nadirsyah Hosen
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)

S

NVIY VISNS NIN
‘ll
o/l

Al

%

‘nery eysng NN Jelfem 6ueA uebunuaday uexibniaw yepn uediynbuad 'q

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaqg wejep Iul sin} eAJey yninjgs neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq ‘'z
‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbusd e

h

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey Ul Sin} eAIeY yninjas neje uelbegas dinbusw Buele|iq *|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD deH

BAB Il
LANDASAN TEORI

Dinamika Kajian lImu al-Qur’an

Kajian atas ilmu Al-Qur’an terutama penafsiran secara umum telah
dilakukan dengan berbagai variasi dan model pendekatan. Misalnya, kajian
yang menekankan pada aspek paradigma dan aliran dilakukan oleh Ignaz
Goldziher dan Muhammad az-Zahabi, model kawasan dengan karakteristik
yang muncul dilakukan oleh J.J.G. Jansen untuk konteks wilayah Mesir, dan
model periodesasi dilakukan olen Abdul Mustagim.Pada sisi yang lain juga

neiy e)sng NN Y!|kue3dido ey @

berkembang model analisis yang fokusnya pada produk penafsiran.®

Secara umum pembagian corak dan aliran tafsir muncul karena dua faktor,
yaitu faktor internal (al-awamil al-dakhiliyyah) dan faktor eksternal (al-
awamil al-kharijiyyah).Adapun faktor Internal (al-awamil al-dakhiliyyah)

meliputi:

1. Kondisi obyektif teks al-Qur’an yang memungkinkan dan membuka
peluang untuk dibaca secara beragam. Dalam banyak literatur ulumul
Qur’an dipaparkan bahwa al-Qur’an diturunkan dengan berbagai versi
bacaan yang dikenal dalam hadis dengan sab’ah ahruf (tujuh
bacaan/qgiraat). Ini yang menyebabkan munculnya beberapa aliran bacaan
yang mempengaruhi penafsiran al-Qur’an.

2. Kondisi obyektif dari kata-kata dalam al-Qur’an yang membuka peluang
bagi penafsiran yang beragam, karena dalam al-Qur’an kerapkali
ditemukan adanya satu kata yang mempunyai banyak arti, arti haqiqi
(hakikat/asal) dan majazi (metaforis/kiasan), misalnya kata lamasa dalam

surat al-Nisa’ ayat 43, bisa bermakna menyentuh dalam madzhab

% Islah Gusmian, “Tafsir Al-Qur’an di Indonesia: Sejarah dan Dinamika”, Nun, Vol. 1,
.1, 2015, him. 25.
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Syafi’i,juga bisa bermakna bersetubuh dalam madzhab Hanafi.® Ini dapat
menimbullkan dua macam corak dan aliran tafsir.

Kondisi obyektif dari adanya ambigius makna dalam al-Qur’an, karena
banyak terdapat kata-kata musytarak (bermakna ganda), seperti kara quru’
dalam surat al-Bagarah ayat 228, bisa bermakna suci menurut madzhab
Syafi’i, dan bisa bermakna haid/menstruasi menurut madzhab Hanafi.” Hal

ini dapat memunculkan dua macam corak dan aliran penafsiran al-Qur’an.
Sedangkan faktor eksternal (al-awamil al-kharijiyyah) meliputi:

Faktor Politik. Kalau suatu golongan atau aliran berdiri karena soal-soal
politik, seperti khilafah, atau imamah (kepemimpinan negara), maka
golongan/aliran itu disebut golongan/aliran politik, misalnya golongan
Syi’ah berdiri karena mereka tidak puas dengan keadaan pada waktu itu,
dimana khilafah tidak dipegang oleh Ali, dan mereka menuntut agar
khilafah itu dipegang oleh Ali dan keturunannya. Faktor politik yang dapat
melahirkan corak dan aliran tafsir Syi’i.

Faktor teologis (kepercayaan) semata. Lain halnya dengan aliran teologi
Islam yang motif berdirinya karena soal-soal kepercayaan semata, bukan
karena soal-soal politik yang berpautan dengan perbuatan-perbuatan lahir.
Aliran Mu’tazilah berdiri karena keinginan untuk menjelaskan dan
mempertahankan kebenaran kepercayaan Islam terhadap serangan-
serangan lawannya dan usaha-usaha pemburukan mereka dari bidang
kepercayaan.® Dari sini muncul tafsir yang beraliran Mu’tazilah (tafsir
i’tizali), seperti Tafsir al-Kasysyaf karya Imam al-Zamakhsyari.

Faktor Keahlian dan Kedalaman Ilmu yang dikuasai. Tidak sedikit
terdapat suatu kecenderungan dalam diri seorang mufassir untuk

memahami al-Qur’an sesuai dengan disiplin ilmu yang ia tekuni dan
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® M.Asywadie Syukur, Perbandingan Madzhab (Surabaya: PT.Bina llmu, 1982), him.
"T.M.Hasbi ash-Shiddigi, Ilmu Perbandingan Madzhab(Jakarta: Bulan Bintang, 1975),

8A.Hanafi, Pengantar Teologi Islam (Jakarta: Djajamurni,1967), him. 60.
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kuasai, sehingga meskipun obyek studinya tunggal, yaitu teks al-Qur’an,
namun hasil penafsirannya terhadap ayat al-Qur’an tidaklah tunggal,
melainkan plural. Karena itu, muncul beragam corak dan aliran tafsir yang
tidak dapat dihindari dalam sejarah pemikiran umat Islam. Corak dan
aliran tafsir ilmi muncul dari seorang mufassir yang memiliki keahlian
dalam bidang sains dan berupaya menafsirkan ayat al-Qur’an dengan
menggunakan pendekan sains.

Faktor persinggungan dunia Islam dengan dunia diluar Islam. Faktor
eksternal lain yang mempengaruhi munculnya corak dan aliran tafsir
adalah adanya persinggungan dunia Islam dengan peradaban dunia diluar
Islam, seperti Yunani, Persia, Romawi dan Barat. Khalifah Harun al-
Rasyid menjadi khalifah di tahun 786 M. dan sebelumnya ia belajar di
Persia di bawah asuhan Yahya bin Khalid bin Barmak. Dengan demikian,
ia banyak dipengaruhi oleh kegemaran keluarga Barmak pada ilmu
pengetahuan dan filsafat. Di bawah pemerintahan Harun al-Rasyid
penerjemahan buku-buku ilmu pengetahuan Yunani ke dalam bahasa Arab
pun dimulai. Orang-orang dikirim ke kerajaan Romawi di Eropa, untuk
membeli manuskrip. Pada mulanya yang dipentingkan ialah buku-buku
mengenai kedokteran, tetapi kemudian juga mengenai ilmu pengetahuan
lain dan filsafat.” Dari sinilah muncul corak dan aliran tafsir filsafat
sebagai suatu kecenderungan seorang mufassir mempelajari dan
memperdalam fisafat, dan menafsirkan ayat al-Qur’an dengan
menggunakan pendekatan filsafat.

Faktor Tekanan Situasi dan Kondisi yang dihadapi mufassir. Al-Qur’an
diturunkan untuk memberikan respons terhadap masalah-masalah yang
dihadapi umat manusia, mendorong mereka berupaya untuk mencari
pemecahannya. Muhammad Abduh sebagai seorang yang melakukan
pembaharuan dalam penafsiran al-Qur’an ketika berhadapan dengan

masyarakat Islam pada umumnya tertidur dan bersimpuh dalam kekuasaan
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% Harun Nasution, Falsafat dan Mistisisme dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1978),
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asing yang menjajah tanah airnya, beliau banyak mempersoalkan gaya
berpikir dan cara hidup bermasyarakat, lalu memberikan respons dan
pemecahannya dalam masyarakat lewat penasiran ayat-ayat al-Qur’an
yang kemudian ditulis oleh muridnya Muhammad Rasyid Ridha dalam
Tafsir al-Manar.”® Kemudian tafsir ini dikategorikan oleh ulama
kontemporer ke dalam corak dan aliran tafsir adabi ijtima’i(sosial

kemasyakatan).

Para Ulama berbeda pendapat dalam pola pemetaan dan peengelompokan

anekaragam corak dan aliran tafsir al-Qur’an, sehingga menimbulkan

perbedaan jumlah pemetaan antara yang satu dengan yang lain. Kendati

demikian diantara sekian banyak perbedaan itu akan dipaparkan jumlah

pengelompokan yang dipandang lebih lengkap. Berbagai corak tafsir

berkembang kemudian menjadi aliran-aliran tafsir yang besar dapat

dikelompokan menjadi tujuh macam aliran tafsir sebagai berikut:

o b~ w0 N

Aliran fafsir dengan kecenderungan kebahasaan yang dikenal dengan
Tafsir Lughawi.

Aliran tafsir dengan kecenderungan ilmu kalam/ilmu tauhid.

Aliran tafsir bertemakan hukum/figh.

Aliran tafsir bercorak tasawuf (tafsir sufi).

Aliran tafsir dengan kecenderungan pendekatan sains/ilmu pengetahuan
(tafsir ilmi).

Aliran tafsir dengan kecenderungan pendekatan filsafat (tafsir falsafi).
Aliran tafsir dengan kecenderungan pendekatan sosial budaya

kemasyarakatan (tafsir adabi ijtima i).

Media Sosial Menurut Para Ahli

Media sosial (medsos) telah menjadi fenomena yang semakin mengglobal

dan mengakar. Keberadaannya nyaris tidak bisa dipisahkan dari kehidupan

gluejing yjoHjrsIaATU) dDTWR[S] 3}€}S
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19 Badri Khaeruman, Sejarah Perkembangan Tafsir Al-Qur’an (Bandung: CV.Pustaka

tia, 2004), him. 177.
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manusia. Sebagai bentuk aplikasi dalam komunikasi secara virtual, media
sosial merupakan hasil dari kemajuan teknologi informasi dan komunikasi.**

Menurut Shirky media sosial dan perangkat lunak sosial merupakan alat
untuk meningkatkan kemampuan pengguna untuk berbagi (to share), bekerja
sama (to cooperate) di antara pengguna dan melakukan tindakan secara
kolektif yang semuanya berada di luar kerangka institusional meupun
organisasi. Media sosial adalah mengenai menjadi manusia biasa. Manusia
biasa yang saling membagi ide, bekerjasama, dan berkolaborasi untuk
menciptakan kreasi, berpikir, berdebat, menemukan orang yang bisa menjadi
teman baik, menemukan pasangan, dan membangun sebuah komunitas.
Intinya, menggunakan media sosial menjadikan kita sebagai diri sendiri.*?

Media sosial merupakan sebuah media online, di mana para penggunanya
melalui aplikasi berbasis internet dapat berbagi, berpatisipasi, dan
menciptakan konten berupa blog, wiki, forum, jejaring sosial, dan ruang dunia
virtual yang disokong oleh teknologi multimedia yang kian canggih.’®
Ardianto dalam buku Komunikasi 2.0 mengungkapkan, bahwa media sosial
online, disebut jejaring sosial online bukan media massa online karena media
sosial memiliki kekuatan sosial yang sangat mempengaruhi opini publik yang
berkembang di masyarakat. Penggalangan dukungan atau gerakan massa bisa
terbentuk karena kekuatan media online karena apa yang ada di dalam media
sosial, terbukti mampu membentuk opini, sikap dan perilaku publik atau
masyarakat. Inilah alasan mengapa media ini disebut media sosial bukan
media massa.**

Media sosial sendiri termasuk kategori media baru (new media). Media

baru, secara umum mengacu pada penggunaan teknologi internet, terutama

1SS Jp AJISIaATU) DTWIR|S] 33¥}S

1 Eko Sumadi, “Dakwah dan Media Sosial: Menebar Kebaikan Tanpa Diskrimasi”, At-

syir: Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam, Vol. 4, No. 1 Juni 2016, him. 184.

2 Rulli Nasrullah, Media Sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi,

(gandung : Remaja Rosdakarya, 2017), him. 11.

BAni Mulyati, Panduan Optimalisasi Media Sosial Untuk Kementerian Perdagangan RI,

@arta: Pusat Humas Kementerian Perdagangan, 2014, him. 25.
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' Aspikom, Komunikasi 2.0, Yogyakarya: Mata Padi Pressindo, 2011, him. xii.
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penggunaan publik seperti berita online, iklan, penyiaran, aplikasi
broadcasting dan lainnya.™

Media baru adalah berbagai perangkat teknologi komunikasi yang berbagi
ciri yang sama yang mana selain baru dimungkinkan dengan digitalisasi dan
ketersediaannya yang luas untuk penggunaan pribadi sebagai alat komunikasi.
Livingstone mengatakan bahwa apa yang baru mengenai internet adalah
kombinasi dari interaktivitas dengan ciri yang inovatif bagi komunikasi
massa-jenis konten yang tidak terbatas, jangkauan khalayak, sifat global dari
komunikasi.'®

Kehadiran media baru, khususnya media sosial seperti Facebook, Twitter,
Pinterest, Path, Line, Instagram, Bigo live, WhatsApp, Telegram, dll., dapat
mempercepat penyebaran informasi, mengalahkan media konvensional cetak
dan elektronik seperti koran, majalah, buletin, tabloid, televisi, radio yang
secara perlahan mengalami penurunan pengguna. Di dalam media sosial pula
manusia saling berinteraksi satu sama lain dengan melakukan pertukaran
informasi mengenai apapun; doktrin-doktrin Islam, kondisi ekonomi, tips
berbisnis, saran maupun kritik terhadap kinerja pemerintah.*’

Leavy mendefinisikan media sosial sebagai struktur sosial yang dibuat
oleh individu atau kelompok yang diikat oleh satu atau lebih bentuk
ketergantungan seperti, nilai, ide, persahabatan, kekeluargaan, perdagangan,
dan lain-lain.Pada tataran realitas, inovasi perangkat komunikasi membawa
perubahan terhadap pola interaksi. Sedangkan Pinzon menyebutkan bahwa
media sosial adalah bagian dari tren yang lebih luas dari lanskap komunikasi

yang dicirikan dengan adanya kolaborasi massa secara intens di jalur online.®

&g e3Ing jo A31sIaATU) dTWR[S] 3}e}S
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15 Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa,Jakarta: Salemba Humanika, 2011, him. 136.
"®Ibid., him. 151.
7 Subkhi Ridho, “Kelas Menengah Muslim Baru dan Kontestasi Wacana Pluralisme di

dia Sosial”, Jurnal Pemikiran Sosiologi, Vol. 4 No. 2, 2017, him. 89.

'8 Simon Oyewole Oginni, “Social Media and Public Policy Process in Africa: Enhanced

icy Process in Digital Age”, Consilience: The Journal of Sustainable Development, Vol. 14,
. 2 (2015), him. 160.
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Tinjauan Kepustakaan/Penelitian yang Relevan

Tinjauan pustaka/ penelitian yang relevan ini dimaksudkan sebagai salah

satu kebutuhan ilmiah yang berguna untuk memberikan kejelasan dan batasan

tentang informasi yang digunakan melalui khazanah kepustakaan, terutama

yang berkaitan dengan tema yang dibahas dalam penelitian ini. Dengan

demikian, diharapkan nantinya tidak ada pengulangan kajian yang sama.

Dari penelusuran yang penulis lakukan terkait tema penelitian ini, ada

beberapa penelitian yang membahas tema serupa, misalnya :

1.

“Facebook Sebagai Media Baru Tafsir Al-Qur’an di Indonesia (Studi Atas
Penafsiran Al-Qur’an Salman Harun). Skripsi oleh Wildan Imaduddin
Muhammad. Penelitian ini menjelaskan tentang peenafsiran dan metode
yang digunakan oleh Salman Harun melalui media sosial facebook.
Meskipun memiliki tema yang sama namun penelitian ini terfokus pada
penafsiran Salman Harun dengan model penafsiran yang kental nuansa
Indonesia dan kebaruan wacana media sosial. Selain itu, penelitian ini juga
menggunakan pendekatan hermeneutik.'® Sedangkan penelitian saya

terfokus pada pandangan Nadirsyah Hosein.

“Pergeseran Otoritas Agama dalam Pembelajaran Al-Quran” ditulis oleh
Tati Rahmayani. Skripsi ini membahas tentang kecenderungan umat
Muslim abad ini dalam mempelajari al-Quran dan tafsir berbasis digital
dan dampaknya terhadap otoritas ulama-ulama tradisional. Persamaannya
penelitian ini juga membahas tentang kajian al-Qur’an di era new media.
Perbedaannya adalah, penelitian ini terfokus pada kemajuan tegnologi dan
aplikasi yang digunakan dalam mengakses berbagai ilmu al-Qur’an.
Sedangkan penelitian yang saya terfokus pada pemikiran Nadirsyah

Hosein dalam mengkaji ilmu al-Qur’an di media sosial.

¥ Wildan Imaduddin Muhammad, “Facebook Sebagai Media Baru Tafsir Al-Qur’an di

Indonesia (Studi Atas Penafsiran Al-Qur’an Salman Harun)”, vol. 2, no. 2, 2017.
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Penelitian yang ditulis oleh Fadhli Lukman, “Digital Hermeneutics and a
New Face of The Quran Commentary The Quran in Indonesian’s
Facebook”.? Tulisan ini mengupas bangunan hermeneutis tafsir Quran di
media sosial, terutama facebook, sebagai fenomena keberagamaan dalam
ruang lingkup sosiologis dan antropologis. Kajian yang dilakukan peneliti
ini lebih umum, sedangkan penelitian saya lebih khusus kepada pemikiran

Nadirsyah Hosein.

Sedangkan penelitian yang memiliki objek serupa yakni, “Dialektika
Tafsir Media Sosial (Studi Penafsiran Nadirsyah Hosein dalam Buku
Tafsir Al-Qur'an di Media Sosial)”, oleh Mutmaynaturihza. Meski
mengambil fokus pembahasan yang serupa dengan penulis, penelitian
tersebut membatasi kajian pada beberapa penafsiran saja, yaitu: tafsir al-
Maidah: 51, kisah Umar bin Khattab, logika dan illat hukum, dan lain-

lain.?*

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, penulis melihat perbedaan dari

penelitian-penelitian tersebut dengan kajian skripsi penulis, yaitu perbedaan
dari segi permasalahan yang dikaji, dimana pada tulisan penulis fokus
membahas dan mengulas lebih komprehensif pandangan Nadirsyah Hosein

dengan pendekatan sosiologis-antropologis.

e)[ng Jo AJISIdATU) DIWR]S] 3}e}§
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% Fadhli Lukman, “Digital Hermeneutics and a New Face of The Quran Commentary

Quran in Indonesian’s Facebook”, Al-Jamiah, vol. 56, no. 1, 2018.

*! Mutmaynaturihza, “Dialektika Tafsir Media Sosial (Studi Penafsiran Nadirsyah Hosein

cﬁlam Buku Tafsir Al-Qur'an di Media Sosial)”, Yogyakarta: UIN Suka, Skripsi, 2018.
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— Pada penelitian ini, agar dapat terarah serta mencapai hasil yang optimal,
=

maka didukung dengan pemilihan metode yang tepat. Metode ilmiah yang akan
menjadi kacamata untuk meneropong setiap persoalan yang sedang dibahas,

§Céhingga terwujud suatu karya yang secara ilmiah bisa dipertanggungjawabkan.
2]

A. Metode Penelitian

Metode yang saya gunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif,

ey

— metode penelitian kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan,
persepsi, dan pemikiran manusia, baik secara individu maupun kelompok
Peranan metodologi penelitian sangat menentukan dalam upaya menghimpun

data yang diperlukan dalam penelitian.

B. Jenis Penelitian

Sedangkan jenis penelitian yang saya gunakan dalam skripsi ini adalah
menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research), penelitian
kepustakaan adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode
pengumpulan data pustaka, yang mana kita perlu membaca dan mencatat serta
mengolah bahan penelitian, dengan cara mengumpulkan referensi dari buku-

buku yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian skripsi saya ini.

Sumber Data

Sumber Data Primer

o

Data yang diambil dalam penelitian ini berasal dari sumber data
primer, yaitu sumber data asli yang memuat informasi atau data tersebut.
Adapun sumber data primer penelitian saya ini adalah karya tulis yang

terkait langsung dengan topik utama pembahasan, yaitu buku yang

16
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bertajuk “Tafsir al-Qur’an di Medsos” karya Nadirsyah Hosein dan
beberapa kutipan kajian beliau di media sosial ( facebook dan website ).
b. Sumber Data Sekunder

Yaitu sumber data yang diperoleh dari sumber yang bukan asli yang
memuat informasi atau data tersebut.”’ Data ini berfungsi sebagai
pelengkap data primer. Data sekunder berisi tentang tulisan-tulisan yang
berhubungan dengan materi pokok yang dikaji. Dalam hal ini sumber data
sekunder, bisa dari buku-buku yang berkaitan, majalah, jurnal, ataupun
dari internet yang di dalamnya berhubungan dengan permasalahan yang
menjadi pembahasan dalam skripsi ini.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data secara kepustakaan, saya meneliti buku-buku
yang berkaitan dengan permasalahan yang ada dan berkaitan dengan
permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini. Jenis penelitian digunakan
untuk mencari data yang bersangkutan dengan teori yang dikemukakan oleh
para ahli (baik dalam bentuk penelitian atau karya tulis) untuk mendukung
dalam penulisan atau sebagai landasan teori ilmiah. Artinya studi yang
berupaya memperoleh data dari buku-buku yang ada kaitannya dengan
permasalahan yang akan penulis bahas, literatur yang digunakan tidak
terbatas pada buku-buku tapi bahan-bahan dokumentasi, agar dapat
ditemukan berbagai teori, hukum, dalil, pendapat guna menganalisis masalah
yang berkaitan dengan masalah yang sedang dikaji. Cara ini saya gunakan
dengan jalan membaca, menelaah buku-buku dan artikel yang berkaitan

dengan tema penelitian skripsi ini.

Teknik Analisis Data

Berdasarkan data yang saya peroleh, selanjutnya saya menyusun dan

menganalisa data-data yang terkumpul, metode yang saya gunakan adalah

e1y wirse)y Juredg uejyng JoMjIsIdATU ) dDTWER[S] 3}€}S
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PENUTUP

Simpulan

Dari penelitian tentang kajian al-Qur’an di media sosial terhadap

pemikiran Nadirsyah Hosein, maka penulis dapat mengambil kesimpulan

bahwa:

1.

Perkembangan medsos telah membuka wacana baru bagi pengkaji al-
Qur’an, di mana otoritasnya dihadapkan dengan kemasan dan aturan
media sosial yang profan, interaktif, dan terbuka. Kemungkinan
tersebarnya model-model kajian bersifat politis-kekuasaan, keliru
(falsifikasi), dan sebagainya tentu terbuka lebar. Tentu pula dapat
berdampak pada kesalahpahamana terhadap ayat al-Qur’an bagi pengguna
media sosial yang tidak selektif dan objektif. Dengan demikian, perlu
adanya kajian alternatif dari para cendikiawan yang kredibel dan
berintegritas di laman media sosial, yang selama ini masih bertahan
dengan cara-cara lama.

Nadirsyah Hosen lebih cenderung menggunakan metode bi al-igtiran
dalam mengkaji ayat-ayat al-Qur’an. Sebab, Nadirsyah tidak hanya
menggunakan sumber penafsiran bi al-riwayah semata, melainkan juga
mengkombinasikan dengan ijtihadnya, selanjutnya dikembangkan maksud
dan tujuan ayat tersebut, dan pastinya melihat konteks keindonesiaan,
sehingga al-Qur’an tidak dipahami secara kaku, yang semuanya harus
merujuk pada budaya Arab. Selanjutnya, dari buku Tafsir al-Qur’an di
Medsos, terlihat sorotan utama Nadirsyah Hosen pada persoalan-persoalan
kekinian, terutama yang sedang viral di dunia maya. Selanjutnya, dalam
menafsirkan Nadirsyah tidak selalu mengawalinya dari makna per kata
seperti pada tafsir-tafsir umumnya.la memulai dari terjemahan ayat yang
akan ditafsirkan, kemudian memberikan sedikit pengantar terkait tema
yang diambil, selanjutnya memaparkan penafsiran dari para ulama, dengan

menampilkan asbab al-nuziil suatu ayat jika ada, terkadang juga
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menampilkan makna dari suatu lafaz, dan pada akhir penafsirannya, ia
memberikan suatu kesimpulan, refleksi atau sebuah puisi terkait tema
yang ditafsirkan, baik puisi ciptaannya sendiri, seperti ketika mengajak
para pembaca untuk lebih mengenali al-Qur’an, yaitu dengan lebih
mencintainya. Secara metodologis ia menawarkan lima langkah dalam
menafsirkan al-Qur’an sebagai berikut: menentukan fokus tema, melacak
ayat yang sesuai, kemudian menelusuri maksudnya, menemukan konteks
ayat, selanjutnya mencari makna inti. Rujukan-rujukan yang dipakai
Nadirsyah meliputi Kkitab tafsir baik klasik maupun kontemporer, kitab
fikih, kitab tasawuf, kitab sirah, kitab hadis, hukum, agidah, dari timur
sampai pemikiran barat. Dengan demikian, meskipun berinteraksi di ruang
media sosial, Nadirsyah Hosen tetap konsisten mengakomodir rujukan-
rujukan yang kuat lagi otoritatif. Sekaligus menjadi jurus untuk menggeser
penafsiran-penafsiran yang keliru dan menyimpang.

. Saran

Penelitian ini terbatas pada pemikiran Nadirsyah Hosen tanpa kajian

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey Ul Sin} eAIeY yninjas neje uelbegas dinbusw Buele|iq *|

komparatif dengan karya tafsir lainnya, dan hanya fokus pada tema-tema
tertentu. Oleh karena itu, kiranya penting dilakukan penelitian lebih lanjut
yang mengkaji hal tersebut dan diperluas dengan tafsir-tafsir lain.

Penulis menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kata sempurna,
mengingat kapasitas dan kemampuan yang sangat terbatas pada diri penulis,
kiranya akan lebih baik jika nantinya ada respon balik terhadap penelitian ini,
baik berupa saran, kritikan maupun masukan yang sifatnya membangun demi
terbentuknya sebuah wacana pemikiran yang dinamis terhadap wacana

pemikiran Islam.
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